BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian mengenai pembentukan karakter disiplin
salat siswa kelas IV melalui sistem pembelajaran fullday school, maka
melalui penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk perencanaan sistem fullday school dalam pembentukan karakter
disiplin salat siswa di SDI Raudlatul Jannah diawali dengan menentukan
visi, misi dan tujuan dari pembentukan kedisiplinan salat, membentuk
sebuah tim TPDS yang bertujuan untuk lebih mendisiplinkan siswa
melaksanakan salat, membuat jadwal salat serta jobdis pada masing-
masing penanggung jawab. Selanjutnya adanya peraturan sekolah yang
mewajibkan siswanya untuk melaksanakan salat dengan membuat SOP
yang berisikan prosedur atau langkah-langkah yang digunakan dalam
mendisiplinkan salat siswa. Memfasilitasi pada sarana dan prasarana untuk
mendukung terlaksananya pendisiplinan salat siswa. Selain itu, buku
penghubung sebagai bentuk monitoring/pengawasan wali kelas terhadap
salat siswa baik di sekolah maupun di rumah. Sedangkan di MI Ma’arif
NU Pucang Sidoarjo dengan sistem pembelajaran fullday school sesuai
dengan tujuan melatih keidisiplinan dan keistigomahan siswa agar
kebiasaan tersebut sulit untuk ditinggalkan. Perencanaan yang di buat
adalah membentuk tim Kketertiban salat, menyiapkan materi mengenai

salat, membuat jadwal pelaksanaan salat, membuat SOP proses/langkah-
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langkah pendampingan serta pendisiplinan salat siswa, membuat jobdis
penanggung jawab pengawas / pendamping salat siswa.buku agenda
sebagai monitoring guru terhadap siswa baik di sekolah maupun di rumah,
dan diadakannya sansksi terhadap siswa yang tidak melaksanakan salat
maupun tidak tertib ketika salat.

. Pelaksanaan pembentukan karakter disiplin salat siswa di SDI Raudlatul
Jannah Waru Sidoarjo dapat diketahui dengan pembiasaan pelaksanaan
salat dluha pada pukul 09.30 WIB, dilanjutkan dengan shalat dhuhur pada
pukul 11.30 WIB (waktu salat dhuhur), dan salat ashar pada pukul 15.30
WIB (waktu salat ashar). Pembetukan ini dilakukan dengan
pendampingan, pengawasan dan monitoring terhadap siswa melalui buku
penghubung dan kring hallo untuk mengingatkan siswa salat tahajud
dalam melaksanakan salat baik di sekolah maupun di rumah, adanya
kerjasama, komunikasi yang baik antar pendidik serta pendidik dengan
orang tua siswa. Hal ini sangatlah dibutuhkan untuk mendukung
terlaksananya proses pembentukan karakter disiplin salat siswa baik di
sekolah maupun di rumah. Keteladanan dan pembiasaan adalah cara
sekolah untuk membiasakan siswa melaksanakan salat dengan dibarengi
dengan sosok teladan dari Rasulullah Saw dan ustadz / ustadzah di
sekolah. Selanjutnya di M1 Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo pelaksanaan salat
diawali dengan salat dhuha dipagi hari pukul 06.45 WIB sebelum proses
pembeljaran di kelas dimulai, waktu salat dhuhur dilaksnakan pada pukul

11.35 WIB, serta waktu salat ashar dilakukan pada pukul 15.35 WIB.
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Pembentukan disiplin salat di MINU Pucang dilakukan dengan cara
pendampingan dan pengawasan terhadap kegiatan salat siswa baik di
sekolah maupun di rumah. Selanjutnya adanya pembiasaan, ketaladanan,
adanya kerjasama antar pendidik dan dengan orang tua siswa dalam
memantau salat siswa ketika berada di rumah.

3. Keberhasilan pembentukan karakter disiplin salat dengan pengontrolan,
pembiasaan dan penjadwalan salat fardlu dan sunnah di atas dilakukan
dengan sangat sistematis. Pengontrolannya dilakukan secara partisipasi
bersama antara guru, wali kelas, orang tua dan siswa itu sendiri. Sehingga
tertanam dalam diri siswa sebuah kesadaran tentang kewajiban melakukan
salat wajib dan mengetahui pentingnya pelaksanaan salat sunah,
keberhasilan pelaksanaan disiplin salat di sekolah secara tepat waktu dan
pengontrolan yang baik, berdampak baik pada kedisiplinan pelaksanaan
salat siswa Ketika berada di rumah atau di luar sekolah, keberhasilan itu
juga terlihat dari adanya peningkatan penilaian salat oleh guru maupun
dari orang tua siswa, bahkan mengerjakan salat secara tepat waktu dan
mengajak orang tua mereka untuk mengerjakan salat ketika adzan
dikumandangkan, hal itu sudah menjadi kebiasaan dan menjadi karakter
dari setiap diri siswa yang ada di 2 lembaga tersebut, ketika mereka berada
di rumah masing-masing.

B. SARAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang

penulis identifikasi dari berbagai pihak yang diharapkan dapat menjadi
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masukan dalam penelitian selanjutnya, sehingga dapat menghasilkan

penelitian yang lebih sempurna lagi sesuai dengan sasaran penelitian,

diantaranya adalah:

1. Kepala sekolah atau pengelola lembaga pendidikan hendaknya selalu
mengadakan peningkatan dalam melaksanakan tugasnya sehingga
terwujud kedisiplinan yang tinggi serta tidak pernah berhenti untuk
memotivasi guru dalam meningkkatkan kinerjanya dan melengkapi sarana
dan prasarana yang belum ada di sekolah untuk mendukung dalam
pendisiplinan salat siswa.

2. Kepada guru-guru dan khususnya bagi guru yang bertanggung jawab
dalam pembentukan karakter disiplin salat siswa agar rutin dalam
mendampingi, mengawasi dan mengontrol siswa mulai dari proses keluar
kelas, wudlu, hingga pelaksanaaan salat di masjid. Tidak sepenuhnya
diserahkan kepada siswa yang bertugas membantu dalam pendisiplinan
salat siswa. Serta selalu mengingatkan siswa untuk melaksanakan salat
tidak hanya hanya disiplin waktu dalam pelaksanaanya namun juga
disiplin dalam gerakan dan bacaan salatnya.

3. Kepada para siswa hendaknya senantiasa memahami dan lebih disiplin
melaksanakan salat wajib dan sunah tidak hanya di sekolah tapi juga di
rumah atau dimanapun berada. Sehingga kegiatan salat ini tidak hanya
sekedar sebagai tata tertib sekolah, namun suatu hal kewajiban yang Allah

perintahkan kepada umat Islam.
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4. Kepada orang tua siswa hendaknya mengerti dan paham bahwa peran
orang tua dalam pembentukan karakter disiplin salat siswa juga sangatlah
berpengaruh. Seharusnya orang tua tidak semerta-merta menyerahkan
pendidikan kepada sekolah, namun juga harus dibarengi pendidikan orang
tua ketika di rumah.

5. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan penelitian ini
dengan melakukan penelitian dengan jangkauan lebih luas dan mendalam.
Hasil dari analisis tentang pembentukan karakter disiplin salat siswa
melalui sistem pembelajran fullday school ini belum mendalam dan
terdapat banyak kekurangan akibat dari keterbatasan waktu, sumber
rujukan, metode serta pengetahuan dan ketajaman analisis yang peneliti
lakukan. Oleh karena itu diharapkan terdapat peneliti baru yang mengkaji

ulang secara lebih mendalam dari hasil penelitian ini.



